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berulang kali jatuh terpuruk. 
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dalam hidupku.Merekalah yang menjadikanku seperti saat ini. 
 
Mama, Papa, karya tulis yang sangat sederhana, yang tidak sebanding dengan 
perjuangan kalian, motivasi kalian untukku. Aku persembahkan seutuhnya untuk 
kalian yang selalu kalian bawa dalam doa. 
 
Sahabat, bagiku kalian adalah keluarga kedua dalam hidupku, keluh kesah, susah dan 



















“ Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru 
yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik” 












Fotografi sudah menjadi bagian dari kesenangan di tengah masyarakat, 
khususnya seniman foto.Salah satu wujud nyata fotografi adalah karya foto.Karya 
foto dalam fotografi memiliki banyak eksplorasi salah satunya karya foto yang 
menampilkan “Ketelanjangan”. “Ketelanjangan” sendiri secara historis memang 
sudah ada sejak dahulu, salah satunya adalah suatu eksplorasi karya seni fotografi 
yang menampilkan simbol “Ketelanjangan” , “Nude Art Photography” atau disebut 
seni foto telanjang sudah berada ditengah masyarakat, seni foto ini seringkali 
dipandang oleh sebagian masyarakat sebagai foto pornografi. Pandangan awam 
mengenai seni foto ini menjadi suatu perdebatan yang seakan tidak ada akhirnya. 
Persoalan hukum menjadi salah satu faktornya, peraturan mengenai pornografi yang 
tidak menentu  yang akhirnya menjadi salah satu perdebatan juga antara seni dan 
pornografi. Dan inilah yang harus menjadi perhatian begitu juga dengan pengetahuan 
seni foto telanjang. 
Dari hasil riset, penulis menemukan sebuah kontroversi yang ada di 
masyarakat bahwa seni foto telanjang dalam fotografi “Nude Art Photography” 
memang menjadi hal yang tabuh. Sebuah eksplorasi karya seni fotografi yang 
menampilkan simbol “ Ketelanjangan” berkaitan juga dengan hukum, perlu diketahui 
secara benar. Dengan tujuan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
seni foto telanjang “Nude Art Photography”, penulis menggunakan metodologi ilmu 
pengetahuan menghasilkan sebuah film dokumenter yang mengungkapkan 
pengetahuan baru mengenai seni foto telanjang berdasarkan fakta yang ada dan 
persoalan seni dan hukum harus bisa duduk bersama. Begitu juga makna dari simbol 
“Ketelanjangan” tidak selamanya mempunyai makna yang negatif. 
 





Photography has become part of hobbies in the society, especially for the 
photo artist. One manifestation of photography is work of photos. Photographs has 
many explorations, one of them is show “Nudity”. “Nudity” itself historically had 
been existed long time ago. One of explorations of art work featuring the symbol of 
“Nudity”. “Nude Art Photography” or so-called art nude photo is already in the 
community. This is often rated by some people as a pornographic photo. Point of 
view of ordinary people about this became debates that seem no end. The legal issue 
is a factor. The regulation of pornographic is uncertain that ended being one of debate 
between art and pornographic. And this should be concern as well as knowledge of 
the nude art photos. 
The result of this research, the authors found a controversy in society that 
photographic art nude photo “Nude Art Photography” has become taboo matters. An 
exploration of art photography that featuring symbol “Nudity” also the law relates are 
needs to know correctly. The goal is to provide information to the public about this 
“Nude Art Photography”. The author uses produce documentary method that revealed 
the new knowledge about nude art photos based on fact and legal issues are included. 
Also the “Nudity” symbol doesn’t always have a negative meaning. 
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